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PENGANTAR PENERBIT

Buku Biografi Ulama Aceh Abad XX jilid I ini merupakan
lanjutan buku Biografi Ulama Aceh Abad XX jilid II, penelitian dan
penulisannya dilakukan oleh tim peneliti Balai Kajian Sejarah dan
Nilai Tradisional Banda Aceh yang dibiayai dengan anggaran Dinas
Pendidikan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Pengungkapan aspek historis biografi ulama Aceh
dimaksudkan supaya gencrasi penerus dapat menarik pelajaran dan
teladan dari pengalaman orang-orang bijak.

Mengingat pentingnya biografi ini, baik untuk kepentingan
pendidikan maupun bagi masyarakat umum, sehingga pada tahun
2005 diterbitkan dengan biaya APBD NAD.

Atas kekurangan yang ada dalam buku ini kami mohon maaf

dan atas saran dan masukan dari pembaca kami terima dengan lapang
dada.

Banda Aceh, 6 April 2005

Drs. H. Shabri A.
NIP 131412260



KATA PENGANTAR

Membicarakan ulama di Acch adalah sama dengan
membicarakan masyarakat elit di suatu tempat. Memperhatikan pada
sejarah kehidupan ulama di Aceh, mereka selalu tampil sebagai
manusia kreatif. Mereka tidak pernah kehilangan ide dalam berjuang
untuk meningkatkan kualitas hidup umat. Mulai dari mengajarkan
agama kepada umat, tanpa suatu tuntutan jumlah bayaran, bahkan
ada kala mereka sendiri yang membiayai fasilitas-fasiltas untuk
belajar muridnya.

Berbeda dengan elit-elit lain, ulama relatif lebih kuat
mendapat kepercayaan (irust) dari masyarakat. Hal ini karena selain
berfungsi sebagai pemberi petunjuk kepada umat mereka juga sangat
kuat menjaga amanah. Hal ini terlihat bahwa ulama sering mendapat
posisi sebagai pemimpin informal yang mendapat mandat untuk
memegang sesuatu jabatan berdasarkan kepercayaan umat, bukan
karena sebuah SK (surat keputusan atasan) atau karena perjuangan
melalui politik. Karena itu dalam masyarakat Aceh golongan ulama
merupakan salah satu kelompok yang amat penting.

Dalam sejarah masyarakat Acch ditemukan data bahwa
ulama penah  menjadi  pemimpin  dalam  perjuangan
mempertahankan negara dari agresi penjajah, dan juga dalam masa
fnengusir penjajah yang telah berusaha menduduki Aceh secara
paksa. Posisi tersebut dipikul bukan karena dia sebagai
penanggungjawab negara ketika itu tctapi hanya sekedar ingin
membebaskan umat dan tanah air dari cengkaraman penjajah. Yang
mengagumkan semua pihak adalah hal ini dilakukan malah ketika
pemimpin-pemimpin negara tidak sanggup lagi mengajak rakyatnya
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untuk mempertahankan tanah air ini. Kenapa ulama sanggup
melakukan hal-hal seperti itu? Karena selain ulama selalu bekerja
dengan tulus tanpa tedeng aling-aling ulama juga termasuk kelompok
berilmu tinggi yang selalu dapat membuat interpretasi situasional
berdasarkan nilai agama.

Kedudukan ulama yang begitu dominan dalam masyarakat
Aceh sebenamya tidak hanya selama perang kolonial di Aceh tetapi
telah dimulai sejak terbentuknya masyarakat Aceh yang Islami yaitu
sejak awal terbentuknya sistem politik yang berwujud dalam bentuk
kerajaan Islam di kawasan pantai. Hal ini barang tentu berkaitan erat
dengan proses islamisasi pra kondisi terciptanya sistem politik. Peran
ulama di Aceh terutama sekali dalam ilmu pengetahuan telah terlihat
sejak awal terbentuk masyarakat Islam secara politik yaitu pada
masa-masa sudah adanya kesultanan Islam. Contoh konkrit tentang
hal ini adalah pada masa Malik Az-Zahir di kerajaan Pasai. Ibnu
Batutuah yang mengunjungi kerajaan itu tahun 1345 menulis pada
catatannya bahwa raja yang memerintah sangat taat beragama dan
baginda senantiasa dikelilinghi oleh para ulama.

Ulama di Aceh nampaknya tetap menjadi suatu kelompok
masyarakat yang dihormati oleh masyarakat, melebihi penghormatan
terhadap kelompok masyarakat lainnya. Penghormatan terhadap
ulama adalah penghormatan yang datang dari hati yang tulus karena
kemuliaan pekerjaannya yaitu selaly bekerja untuk mengajar agama
kepada umat ini dimana dengan agama tersebut umat ini mengerti

tentang tujuan hidupnya baik untuk kehidupan di dunia maupun
untuk kehidupan di akhirat nanti.

Dengan ilmu inilah biasanya umat mampu memuliakan arti
hidupnya, memuliakan akhlakmnya dan saling megahormati serta
saling memberi penghargaan terhadap orang-orang yang berjasa
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dalam hidupnya terutama sekali terhadap pemberi hidupnya yang
utama yaitu Allah swt, seterusnya kepada penyampai wahyu Allah
yaitu nabi Muhmammd saw. Demikian juga penghormatan pada
orang tua yang telah melahirkannya dan membesarkannya dan
selanjutnya guru-guru yang lelah memberinya pelajaran sehingga dia
memiliki ilmu pengetahvan yang dapat meningkatkan kemuliaan
hidupnya.

Kehadiran buku ini dirasa sangat bermanfaat, terutama sekali
untuk generasi muda yang jika membaca buku ini ia akan tahu
bahwa betapa ulama telah banyak berjasa kepada bangsa ini, baik
dalam menyelamatkan agama, bangsa dan negara. Tanpa kehadiran
orang-orang tulus seperti mereka mungkin kita telah menjadi suatu
bangsa yang primitif, hidup di alam tanpa pengetahuan karena di
desak oleh bangsa penjajah yang tidak pernah berniat mengangkat
derajad anak negeri. Lihat misalnya bangsa Aborigin di Australia,
orang-orang Eksimo di Canada, Indian dan orang kulit Hitam di
Amerika dll.

Dengan kegigihan ulama berperang melawan penjajah tanpa
menyerah sambil memberi pendidikan kepada anak bangsa, baik
mengirim  keluar negeri  atau  mengajar mereka ditemapt
persembunyaian mereka di hutan-hutan, sehingga ketika negeri kita
telah merdeka kita tetap memiliki ulama-ulama yang mampu
memimpin negara. Di awal merdeka Aceh malah mampu mensuplai
sejumlah ulama-ulama berbobot untuk daerah 1aip seperti Teungku
Syihabuddin Syah. Imuwan Islam terkenal di Nusantara, mengabdi
pada dua Universitas, yaitu IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta dan
IAIN Syarief Hidayatullah Jakarta. Prof. Ismail Yacob, sempat
menjadi Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya dan terakhir staf Ahli
menteri agama. Masih banvak lagi sejumlah ulama lain yang

iv
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disebarkan di nusantara yang sulit disebut satu persatu, yang di
dalam buku ini juga telah diterakan beberapa orang diantara mereka.

Kehadiran buku ini saya kira sebuah prakarsa yang sangat
brillian dari Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh,
karena dengan ini, kita harapkan selain akan menimbulkan apresiasi
generasi muda kita terhadap sosok kepribadian ulama dan jasa-
jasanya, sekaligus kita sebagai anak bangsa — dengan menulis buku
ini — telah berusaha berterima kasih terhadap jasa-jasa mereka
sembari meminta doa kepada Allah semoga mereka mendapat tempat
yang layak disisi Allah. Amin.

Banda Aceh, 6 April 2005

ANVuts

Prof. Dr. M. Hasbi Amiruddin, M.A.
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BAB1
PENDAHULUAN

Biografi merupakan salah satu bentuk karya sejarah yang
mendiskripsikan aktivitas individu dalam bagian kurun waktu
tertentu. Jika penulisan scjarah lebih menekankan pada satu aspek
tertentu, misalnya politik, ekonomi, agama, atau budaya, maka
biografi lebih menfokuskan penulisannya pada peran individu dalam
pergumulan hidup untuk mewujudkan ide, aktivitas, dan karya yang
ia miliki.

Seperti karya tulis sejarah lainnya, biografi juga
mengandung nilai-nilai edukatif, sarat dengan pesan-pesan
pendidikan bagi gencrasi mendatang. Melalui biografi, pembaca
akan menemukan makna hidup “perjuangan dan pergumulan anak
manusia dengan nasibnya™ dalam dimensi waktu dan ruang tertentu.
Dengan demikian, penulisan biografi menjadi sebuah pekerjaan
penting dan perlu dilakukan dalam rangka proses transformasi nilai-
nilai edukatif bagi generasi selanjutnya. Karenanya, gaya penulisan
biografi bersifat deskriptif, enak dibaca, dan sedikit analisis. Salah
satu penulisan biografi itu adalah tentang kehidupan ulama dan
pemimpin agama.

Secara etimologis “ulama” berasal dari bahasa Arab dalam
bentuk plural. bentuk singularnya adalah “alim” yang berarti orang
yang mengetahui, orang, yang terpelajar dalam salah satu bidang ilmu
pengetahuan. Ulama adalah sebuah status yang didapat seseorang
melalui proses belajar. di mana status ini merupakan pengakuan
pihak lain terhadap lainnya. Untuk mendapatkan pengakuan ini
seorang ulama minimal harus berpengetahuan dan mempunyai
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pengikut (murid). Oleh karena terminologi ini berasal dari bahasa
Arab, maka seringkali yang dimaksudkan dengan pengetahuan yang
dimiliki seorang ulama adalah pengetahuan yang berkaitan dengan
bidang ilmu keislaman, seperti: bahasa Arab, figh, tafsir, dan lain-
lain. Yang dimaksudkan dengan ulama dalam tulisan ini adalah
sosok/pribadi yang memiliki ilmu pengetahuan keislaman, dimana
pengetahuan tersebut ia ajarkan kepada murid-murid dan
masyarakatnya, kemudian ia mendapat pengakuan sebagai ulama
dari sebagian anggota masyarakat, minimal dari murid atau
kelompoknya. Selain itu, ia berkiprah secara luas demi
“pembangunan umat”. Para ulama di Aceh lazim disebut dengan
istilah Teungku, T eungku Meunasah, Teungku Imuem, Teungku Chik,
serta Abu, namun tidak semua istilah tersebut termasuk dalam
kategori ulama yang dimaksud di sini.

Ulama merupakan pewaris nabi, oleh karena itu menduduki
fungsi kunci dalam masyarakat karena ilmunya yang disebarluaskan
untuk mendidik dan memimpin masyarakat sehingga dapat
membedakan yang benar dan yang bathil, yang halal dan yang
haram, yang pantas dan yang tidak layak, Agar penilaian terhadap
apa yang diartikan dengan makruf dan munkar itu betul-betul seperti
yang ditetapkan oleh kriteria syariat Islam, maka ulama itu dituntut
dengan sendirinya mestilah menguasai ilmu secara mendasar, luas

dan mendalam. Jika tidak, maka hasil penilaian dapat salah dan
menyesatkan. (K.H. Saifuddin Zubhri, 1982: 169-170)

.Secz?ra Umum, Saletore membagi ulama ke dalam dua
kategorl }’3'.“" “ulama-akhirat dan ulama dunia. Dasar daripada
pembagian ini adalah perbedaan sikap mereka terhadap masalah
keduniawian. Ulama akhirat hidup bersahaja dalam pengabdiannya
yang saleh terhadap ilmu agama dap menjauhkan diri dari mengejar
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hal kebendaan dan politik. Keseluruhan hidup mereka adalah untuk
menyebarkan pengetahuan dan berjuang untuk mempertinggi moral
masyarakat. Ulama dunia sebaliknya, mereka bersifat duniawi dalam
pandangan hidupnya. Mereka menginginkan kekayaan dan
kehormatan duniawi dan tidak segan-segan mengkhianati hati nurani
asalkan tujuan tercapai.

(Saletore, 1981: 130-131).

Saletore juga membagi ulama atas tiga jenis, yaitu; ulama
sebagai guru yang mcenderita kelaparan. Setelah menyelesaikan
pendidikan formal, scorang alim biasanya mengabdikan dirinya
sebagai pengajar. la menampik penghidupan yang kaya dan mewah
dan menolak ditarik dalam pergolakan politik. Ulama sebagai
mubaligh yang saleh dan alim adalah orang alim yang semata-mata

mengabdikan dirinya untuk usaha mencapai pengetahuan dengan
tenang/untuk  dakwah.  Selanjutnya ulama sebagai pegawai
pemerintah, ulama merupakan suatu jabatan dan gelar kehormatan
dalam suatu pemerintahan. (Saletore, 1981: 131-139). Namun perlu
dikritisi bahwa tidak sepenuhnya pernyataan Selator itu benar karena
dalam Islam tidak ada larangan mencari penghidupan dunia asalkan
dengan cara yang halal dan digunakan secara benar. Demikian j juga
tidak benar bahwa apabila seseorang menjadi ulama lalu ia menjadi
miskin.

' Dalam lintasan scjarah Aceh, mulai darj periode proses

Islamisasi awal hingga saat ini, ulama memegang posisi penting
dalam kehidupan masyarakat. Pada awal kehadiran Islam di Aceh
(juga Nusantara), sebagai dacrah-daerah sentral agama Islam adalah
di wilayah-wilayah pesisir. Di Aceh, misalnya, dapat diamati pada
pesisir kota Pasai, Perlak, dan Banda Aceh. Semenjak Kerajaan Pasai
hingga Kerajaan Aceh Darussalam, selalu ada seorang ulama besar

3
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yang mendampingi sultan, Pada masa itu hubungan antara ulama
dengan masyarakat belumlah bersifat kepemimpinan  vertikal
struktural. Fl’osisi kepemimpinan terhadap rakyat tidak dimainkan
secara dominan oleh ulama. Kepemimpinan yang dominan pada

masa itu berada di tang:
asa itu berada di tangan sultan atay Uleebalang.

Masuknya imperialisme Barat ke Indonesia, khususnya Aceh
mengakibatkan terjadinya perubahan pola hubungan antara ulama di

satu sisi dengan masyarakat di sisi lain. Hubungan keduanya berubah

menjadi  hubungan  yanp  bermuatan kepemimpinan vertikd!

struktural. Walaupun sultan atau Uleebalang masih tetap eksis di
tengah-tengah masyarakat, namun kepemimpinan ulama menjad
lebih dominan di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Perubahan
ini lebih disebabkan tampilnya ulama sebagai penentang xoens
kehadiran imperialisme Barat, dibandingkan dengan penentangan
yang dilakukan oleh sebagian Uleebalang. Perlawanan rakyat yang

dipimpin oleh ulama tersebut menjadikan hubungan antara ulama
dengan rakyat semakin akrab.

1 Pada masa pendudukan Jepang, para ulama melakukan
eriawan
‘l)erhada ank ethadap Jepang yang bertindak sewenang-wenang
ra <
p yat ACBh, seperti pada kasus di Bayu dan Pandrah (Aceh

Utara). Setela i
h berita proklamasi kemerdekaan diterima di Aceh,
para ulama merupakap salah

: satu kelompok yang mendukung negara
Indonesia merdeka dan ke o

selanjutnya mereka berperan aktif untuk
ahankan kemerdekaan dari rongrongan
kolonial Belanda. Peranan ulama tidak
berhenti sampai di sana saja, terjadinya berbagai kemelut sosial dan
politik di daerah Aceh hingga saat ini. para ulama tidak pernah

membela dan mempert

kembalinya pemerintah

tinggal diam. Mereka berperan sebagai penasehat, penetralisir,
pengambil keputusan, pemimpin atau tetap bergerak di lembaga-
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lembaga pendidikan tradisional maupun moderen yang diharapkan

dapat melahirkan gencrasi penerus yang bertagwa, yang selalu
beramar makruf dan bernahi munkar.

Sehubungan dengan besarnya pengaruh para ulama dalam
lintasan sejarah di dacrah Aceh ini, menyebabkan cukup banyak
literatur yang membicarakan mengenai peranan elite agama tersebut.
Diantaranya adalah karya C. Snouck Hurgronje “De Atjehers” dua
jilid yang sebagian besar isinya menceritakan tentang peranan ulama
dalam melawan Kolonial Belanda yang menyebabkan perang tersebut
berlangsung cukup lama. Literatur lain adalah karya Rusdi Sufi,
dkk., Peranan Tokoh Agama dalam Perjuangah Kemerdekaan,
1945-1950: di Aceh. yang ditokuskan membicarakan peranan tokoh
agama/ulama pada masa revolusi kemerdekaan. Selanjutnya adalah
karya A. Hasjmy “Ulwm Aceh: Mujahid Pejuang Kemerdekaan dan

Pembangun Tamudun Bungsa™, yang membicarakan tentang
beberapa tokoh ulama Acch.

Beranjak dari dasar pemikiran di atas, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang dapat memberi arah penelitian atau
penulisan ini. Pertama. melakukan inventarisasi ulama-ulama Aceh
pada abad ke-20. Hal it sangat mendesak dilakukan, mengingat
data tertulis tentang itu belum banyak. Selain itu, masih ada sumber-
sumber yang dapat dilacak melalui metode wawancara terhadap
ulama atau keturunan dan muridnya. Apabila hal itu tidak dilakukan
secepat mungkin dikhawatirkan orang-orang yang mengetahui, lama-
kelamaan menjadi hilang (mcninggal) sehingga kita akan kehilangan
jejak terhadap ulama yang pernah berkiprah dan memberi andil besar
terhadap pembangunan umat pada masa lalu, untuk dapat dijadikan
pijakan masa sekarang dan akan datang mengenai sisi-sisi baik dari
perjuangan mercka. Acdua, Kilas balik perjuangan dan kiprah ulama;
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yang mendampingi sultan. Pada masa itu hubungan antara ulama
dengan masyarakat belumlah bersifat kepemimpinan vertikal
struktural. Posisi kepemimpinan terhadap rakyat tidak dimainkan
secara dominan oleh ulama. Kepemimpinan yang dominan pada
masa itu berada di tangan sultan atau Ulechalang.

Masuknya imperialisme Barat ke Indonesia, khususnya Aceh
mengakibatkan terjadinya perubahan pola hubungan antara ulama di
satu sisi dengan masyarakat di sisi lain. Hubungan keduanya berubah
menjadi  hubungan yang bermuatan kepemimpinan vertikal
struktural. Walaupun sultan atau Uleebalang masih tetap eksis di
tengah-tengah masyarakat, namun kepemimpinan ulama menjadi
lebih dominan di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Perubahan
ini lebih disebabkan tampilnya ulama sebagai penentang keras
kehadiran imperialisme Barat, dibandingkan dengan penentangan
yang dilakukan oleh sebagian Uleebalang. Perlawanan rakyat yang

dipimpin oleh ulama tersebut menjadikan hubungan antara ulama
dengan rakyat semakin akrab,

| Pada masa pendudukan Jepang, para ulama melakukan
perlawanan terhadap Jepang yang bertindak sewenang-wenang
terhadap rakyat Aceh, seperti pada kasus di Bayu dan Pandrah (Aceh
Utara). Setelah berita proklamasi kemerdekaan diterima di Aceh,
para ulama merupakan salah saty kelompok yang mendukung negara
Indonesia merdeka dan selanjutnya mereka berperan aktif untuk
membela dan mempertahankan kemerdekaan dari rongrongan
kembalinya pemerintah kolonial Belanda. Peranan ulama tidak
berhenti sampai di sana saja, terjadinya berbagai kemelut sosial dan
politik di daerah Aceh hingga saat ini, para ulama tidak pernah
tinggal diam. Mereka berperan sebagai penasehat, penetralisir,
pengambil keputusan, pemimpin atau tetap bergerak di lembaga-
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lembaga pendidikan tradisional maupun moderen yang diharapkan
dapat melahirkan generasi penerus yang bertagwa, yang selalu
beramar makruf dan bernahi munkar.

Sehubungan dengan besarnya pengaruh para ulama dalam
lintasan sejarah di dacrah Aceh ini, menyebabkan cukup banyak
literatur yang membicarakan mengenai peranan elite agama tersebut.
Diantaranya adalah karya C. Snouck Hurgronje “De Atjehers™ dua
jilid yang sebagian besar isinya menceritakan tentang peranan ulama
dalam melawan kolonial Belanda yang menyebabkan perang tersebut
berlangsung cukup lama. Literatur lain adalah karya Rusdi Sufi,
dkk., Peranan Tokoh Agama dalam Pety'uangah Kemerdekaan,
1945-1950: di Aceh, yang difokuskan membicarakan peranan tokoh
agama/ulama pada masa revolusi kemerdekaan. Selanjutnya adalah
karya A. Hasjmy “Uluma Aceh: Mujahid Pejuang Kemerdekaan dan

Pembangun Tamudun Bungsa”, yang membicarakan tentang
beberapa tokoh ulama Acch.

Beranjak dari dasar pemikiran di atas, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang dapat memberi arah penelitian atau
penulisan ini. Pertama, melakukan inventarisasi ulama-ulama Aceh
pada abad ke-20. Hal itu, sangat mendesak dilakukan, mengingat
data tertulis tentang itu belum banyak. Selain itu, masih ada sumber-
sumber yang dapat dilacak melalui metode wawancara terhadap
ulama atau keturunan dan muridnya. Apabila hal itu tidak dilakukan
secepat mungkin dikhawatirkan orang-orang yang mengetahui, lama-
kelamaan menjadi hilang (meninggal) sehingga kita akan kehilangan
jejak terhadap ulama yang pernah berkiprah dan memberi andil besar
terhadap pembangunan umat pada masa lalu, untuk dapat dijadikan
pijakan masa sekarang dan akan datang mengenai sisi-sisi baik dari
perjuangan mercha. Kedua, kilas balik perjuangan dan kiprah ulama:
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dalam pembangunan, khususnya dalam bidang agama di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam pada abad ke-20. Dengan adanya
rumusan permasalahan itu diharapkan penelitian dan penulisan
tentang ulama Aceh abad ke-20 dapat dilaksanakan dan dijelaskan

secara runtun.

Ruang lingkup penelitian dan penulisan ini terdiri dari
lingkup temporal yaitu ulama Aceh yang hidup dan berkiprah pada
abad ke-20, meskipun ia masih hidup pada abad ke-21. Sedangkan
lingkup spasial penulisan ini adalah ulama yang ada di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, baik ulama asal Aceh maupun bukan,
tetapi pernah berkiprah di Aceh. Dalam penelitian ini ulama yang
diteliti dan ditulis adalah yang memenuhi kriteria-kriteria di
antaranya sebagai berikut ; memiliki ilmu pengetahuan keislaman,
yang pengetahuan tersebut ia ajarkan kepada murid-murid dan
masyarakatnya, kemudian ia mendapat pengakuan sebagai ulama
dari sebagian anggota masyarakat, minimal dari murid atau
kelompoknya. Selain itu, ia berkiprah secara luas demi
“pembangunan umat”.

Penelitian dan penulisan ini merupakan kelanjutan dari
penelitian dan penulisan Biografi Ulama-Ulama Aceh Abad XX Jilid
I dan II. Hal itu dilakukan mengingat masih banyak ulama-ulama
Aceh yang belum ditulis biografinya karena belum semua sumber
tentang ulama dikumpulkan, sehingga belum semua ulama yang ada
di Aceh ditulis biografinya. Apabila tidak dilanjutkan penelitian dan
penulisan biografi ulama itu maka tidak ada kesinambungan
informasi tentang biografi ulama dan hanya terbatas pada beberapa
orang ulama saja seperti yang telah ditulis pada jilid pertama dan
kedua. Oleh karena itu, harus dilakukan terus penelitian dan
penulisan tentang ulama-ulama yang pernah berkiprah di Aceh.
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Selain itu. tulisan ini sasaran pembacanya adalah tingkat siswa dan
masyarakat umum, schingga jumlah halaman dan bahasa disesuaikan
dengan tingkat tersebut. Dengan demikian, tidak mungkin ditulis
sekaligus dalam satu buku semua biografi ulama yang ada di Aceh.
Oleh karena itu, pada penclitian dan penulisan jilid ketiga ini ditulis
16 orang biografi ulama saja. Penulisan nomor urut ulama adalah
berdasarkan huruf awal nama ulama (abjadiyah), dengan kata lain,
bukan berarti ulama yang lebih dahulu ditulis lebih menonjol
kiprahnya dibandingkan dcengan ulama yang berada pada urutan
akhir.

Secara khusus penclitian ini dilakukan dengan tujuan utama
melakukan inventarisasi terhadap ulama-ulama Aceh Abad ke-20.
Memperkenalkan ulama-ulama Aceh melalui tulisan dalam rangka
memberi informasi kepada masyarakat dan pihak pemerintah,
mengenai besarnya peran ulama dalam membangun umat. Oleh
karena itu, dalam setiap pcmbangunan harus melibatkan para ulama.
Hal ini sangat erat kaitannya dengan undang-undang keistimewaan
Aceh, salah satunya peran ulama dalam pembangunan dan usaha
menyukseskan pelaksanaan penerapan syariat Islam di Aceh.

Menjelaskan kilas balik perjuangan ulama-ulama Aceh,
sangat  diharapkan  dapat  meningkatkan pengetahuan  dan
pengalaman-pengalaman baik yang mereka alami, untuk dapat
sebagai pelajaran dan pedoman untuk berbuat masa kini dan akan
datang. Dalam kerangka ini mungkin sangat tepat ucapan Sir John
Seeley bahwa tujuan mempcelajari masa lalu supaya kita dapat lebih
arif sebelum sesuatu peristiwa terjadi.

Adapun manfaat penclitian dan penulisan ini, secara garis
besar dapat memberikan tiga manfaat; secara akademis dapat
memberikan tambahan  pengetahuan  yang  berguna  dalam
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mengembangkan pengetahuan tentang masa lampau, khususnya
berkaitan dengan aspek yang diteliti. Manfaat kedua, juga tidak kalah
pentingnya adalah manfaat secara praktis yaitu dapat
mempergunakan pengalaman masala lalu yang dijelaskan dalam
penelitian dan penulisan ini adanya contoh-contoh sikap dan perilaku
dari tokoh yang diriwayatkan untuk dapat dijadikan suri teladan bagi
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, dengan membaca biografi
ulama diharapkan mendapatkan pengetahuan tentang perikehidupan
dan contoh teladan bagi hidup kita sekarang dan akan datang.
Manfaat ketiga adalah tersedianya sumber-sumber dan bahan bacaan,
khususnya tentang biografi ulama sebagai salah satu aset

pembangunan.

Metode yang digunakan dalam penelitian dan penulisan
biografi ulama Aceh abad ke-20 adalah metode sejarah kritis. Hal itu,
disebabkan biografi merupakan salah satu bentuk karya sejarah. Oleh
karena itu, segala persyaratan tentang penulisan karya sejarah
berlaku pula bagi penulisan biografi.

Metode kritis adalah proses menguji dan menganalisis secara
kritis terhadap rekaman masa lampau (sumber). Dengan demikian,
penelitian yang menggunakan metode ini harus menggunakan aturan
dan prinsip-prinsip yang ada dalam ilmu sejarah. Ada empat tahap
yang harus ditempuh dalam penelitian yang menggunakan metode
ini, yaitu pengumpulan sumber, verifikasi (kritik sumber dan
keabsahan sumber) yang terdiri dari kritik interen untuk
membuktikan kredibilitas (data itu dapat dipercaya atau tidak), kritik
eksteren (menguji keaslian sumber). Tahap selanjutnya adalah
interpretasi yang berupa analisis dan sintesis, kemudian baru
dilakukan penulisan.



Pendahuluan

Penelitian dan penulisan ini berbentuk diskriptif-narratif atau
biografi sumber, yaitu untuk mengungkapkan fakta tentang
kehidupan tokoh yang disajikan dengan cara yang menarik.
Sebagaimana diketahui bahwa secara teoritis ada tiga bentuk
biogarli, yaitu biografi interpretatif, biografi populer, dan biografi
sumber. Dengan demikian, sifat penulisan seperti ini hanya

menggambarkan kejadian sebagai proses yang dicakup dalam uraian
narratif.

Teknik pengumpulan sumber dalam penelitian ini dilakukan
melalui sejumlah buku-buku bacaan di perpustakan. Sumber-sumber
yang dipakai dalam penulisan ini terdiri dari sumber primer dan
sekunder. Selain itu, sumber lisan yang diperoleh melalui wawancara
juga dipakai untuk menyesuaikan  dengan sumber yang sudah

diperoleh dan scbagai Jata pelengkap atau apabila sumber tertulis
tidak ada sama sckali.

Untuk memberikan gambaran yang jelas, hasil penelitian ini
disusun dalam beberapa bagian. Penyusunan ini dilandasi oleh
keinginan supaya dapat menyajikan suatu gambaran yang sistematis
dan mudah dipahami. Tulisan ini terdiri dari tiga bagian. Bagian
pertama berupa pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
pemikiran, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat
penelitian, metode, serta sistematika penulisan. Bagian kedua adalah

hasil penelitian yaitu biografi ulama-ulama Aceh abad ke-20, yang

diklasifikasi berdasarkan urutan abjad. Bagian ketiga adalah

penutup.



BAB II
BIOGRAFI ULLAMA ACEH ABAD XX

1. TGK. ABDULLAH ARIF

Tgk. Abdullah Ant adalah seorang ulama dan sekaligus
sastrawan Aceh. Walaupun sosoknya sering dipandang sebagai sosok
sastrawan karena banyakh mengarang hikayat-hikayat- dan syair,
namun pengetahuan agamanya amatlah luas dan mendalam. Lewat
berbagai karya sastranya, ia mengekspresikan kedalaman
pengetahuan dan kecintaannya yang tinggi kepada Islam dalam
rangka terciptanya masyarakat Aceh yang Islami dan sejahtera.

Silsilah Keluarga dan Pendidikan

I'gk. Abdullah Anif dilahirkan pada tanggal 17 Agustus 1922
di desa Dayah Tuha, kemukiman langga, kecamatan Sakti,
Kabupaten Pidie. Ayahnya yang bernama Tgk. Muhammad Arif Sufi
adalah scorang pemuka agama di kampungnya dan merupakan
keturunan dari Syekh Jalaluddin Lam Gut seorang ulama Acch yang
mengarang, kitab ~ Tanbihul Ghatilin™. Ketika berusia 17 tahun, Tgk.
Muhanumad Arif’ Sult duwahan Belanda dan dibuang ke Betawi
(Jakarta). Setelah cmpat tahun ditahan belanda di Betawi, Tgk.
Muhammad Arif Sufi diizinkan kembali ke Aceh oleh Gubernur
Jenderal Belanda sctelah pamannya Syekh Ibrahim Lam Gut yang
menjabat sebagai imam mesjid Raya Baiturrahman meminta kepada
Gubernur Jenderal terscbut.

Sementara ibunya yang bernama Tgk. Nyak Aminah adalah
seorang wanita yang masih keturunan ulama-ulama Tiro yang secara -
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terus menerus melawan penjajahan Belanda. 1gk. Abdullah Arif
adalah putra kedua dari Tgk. Muhammad Arif Sufi dengan Tgk.
Nyak Aminah. Sementara putra pertamanya yang bernama
Muhammad Ali Arif meninggal ketika berusia 27 tahun dalam
peristiwa berdarah Cumbok, pertentangan antara ulebalang dengan
ulama di Cumbok Pidie pada tahun 1945. Dengan demikian, dalam
diri Tgk. Abdullah Arif mengalir darah keulamaan dan pahlawan
dalam menegakkan Islam dan menumpas penjajah Belanda.

Ketika Abdullah Arif berusia empat tahun, ayahnya yang
bernama Tgk. Muhammad Arif pindah dari Pidie ke desa 1.am Gut
Aceh Besar. Kepindahannya ke Aceh Besar ini adalah dalam rangka
melanjutkan kepemimpinan dayah yang telah dibangun oleh orang
tuanya Tgk. Syeikh Sufi Jalaluddin. Namun baru dua tahun
memimpin dayah ini, Tgk. Muhammad Sufi berpulang ke
rahmatullah. Beberapa bulan kemudian, ibunda Tgk. Abdullah Arif
bersama dengan anak-anaknya pindah kembali ke Langga Pidie.

Sebagaimana layaknya putra-putri Aceh lainnya, Abdullah
Arif mendapatkan dasar-dasar pengetahuan agama dari ibunya yang
juga berprofesi sebagai guru mengaji (gure seumebut) di dirumahnya
pada malam hari. Ketika Abdullah Arif telah berusia 8 tahun, ia
mulai belajar secara formal dan sekolah formal pertama yang ia
tempuh adalah Iniundsche Volkschool (sekolah dasar rakyat).
Dengan ketekunannya, ia berhasil menamatkan pendidikan di
sekolah ini dalam tiga tahun. Setelah menamatkan pendidikan di
sekolah ini, ibunya bermaksud memasukkannya ke dayah milik
ayahnya di Lam Gut Aceh Besar. Namun Abdullah Arif bersikeras
untuk melanjutkan studinya di Perguruan Islam Teungku Abdul
Wahab Seulimum Aceh Besar. Sekolah ini adalah sekolah moderen
dan salah seorang guru yang mengajar di sekolah ini adalah Ali
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Hasjmy yang baru kembali dari pendidikannya di Sumatera Barat.
fde-ide dan pemikiran Ali Hasjmy amat berpengaruh dalam proses
pembentukan bakat dan pola pikir Tgk. Abdullah Arif.

Semasa belajar di sckolah ini, Tgk. Abdullah Arif mulai
menunjukkan bakat mengarangnya. la mulai menulis karangan dan
diterbitkan dalam surat kabar milik Jepang yang bernama Atjeh
Sinbun. Dengan semangatnya yang tinggi untuk mencari ilmu,
selanjutnya ia melanjutkan pendidikan ke Normal Institut yang baru
berdiri di Bireun. Tidak lama kemudian, ia berangkat ke Jakarta dan
menjadi mahasiswa pada Universitas lbnu Khaldun. Tidak lama
belajar disini, ia melanjutkan pendidikannya di IAIN Ar-Raniry dan
berhasil meraih gelar Sarjana Muda pada tahun 1965 pada jurusan
Dakwah. Pada tahun 1967, ‘I'gk. Abdullah Arif berangkat ke Mesir
bersama dengan 17 orang mahasiswa Indonesia lainnya dari 1AIN
seluruh Indonesia dan ia ditinjuk sebagai pimpinan rombongan.

Berkat ketekunan, Kkedisiplinan dan kerja kerasnya, Tgk.
Abdullah Arit bersama dengan enam orang mahasiswa Indonesia
lainnya selanjutnya diberi hesempatan untuk melanjutkan pendidikan
ke tingkat Magister (82) di Universitas Al-Azhar Kairo. la lulys
dengan nilai baik sckali dan mendapatkan gelar Master of Arts (MA)
dalam bidang studi “Dakwah wal Irsyad”, Program S2 ini dapat ia
selesaikan dalam waktu relatif singkat, yaitu dua tahun. Menjelang
akhir hayatnya, Tgk. Abdullah Arif sedang menyiapkan disertasi
untuk mendapatkan gelar Doktor dalam bidang yang sama dan dari
universitas yang sama. la menguasai beberapa bahasa asing dengan
baik, seperti bahasa Arab. lnggris, Jepang, Belanda, dan Perancis.
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Aktivitas Agama dan Sosial

Tgk. Abdullah Arif adalah sosok multi dimensional, dalam
arti, ia anak manusia serba bisa. Berbekal kemampuannya menguasai
bahasa asing dengan baik, berbagai kegiatan dan aktifitas dapat ia
masuki. Pengetahuannya yang dalam tentang Islam dan
keyakinannya yang kuat terhadap Allah merupakan pondasi Tgk.
Abdullah Arif dalam memasuki berbagai pekerjaan yang ia geluti.
Disamping sebagai ulama, ia juga dikenal sebagai seorang dosen,
administrator, wartawan, perwira, dan sastrawan Aceh produktif.
Dari tangannya lahir buku-buku hikayat berbahasa Aceh yang sarat
dengan nilai-nilai pendidikan dan penguatan aqgidah.

la mulai menulis dan tulisannya muncul pertama kali di surat
kabar Atjeh Sinbun adalah ketika usia remaja dan sedang belajar di
perguruan Islam Tgk. Abdul wahab Seulimum. Sejak itw Tgk.
Abdullah Arif terus aktif menulis dan mengasah bakatnya tersebut.
Beruntung ia, pada tahun 1942 Tgk. Abdullah Arif diterima sebagai
wartawan koran lokal tersebut dan karimya dalam bidang
kewartawanan terus menanjak naik. Karena ia menguasai bidang
kewartawanan tersebut, maka ia selanjutnya bekerja pada Jawatan
Penerangan Aceh di Banda Aceh (waktu itu bernama Kutaraja), Biro
Politik Kabinet Menteri Penerangan di Jakarta dan juga pernah

memangku jabatan sebagai ahli tata usaha / Sekretariat Kabinet
Menteri Penerangan di Jakarta

Sebagai sosok yang pernah mengecap pendidikan di
Perguruan Islam Tgk. Abdul Wahab Seulimum, mahasiswa IAIN dan
meraih gelar Master of Arts dari Al-Azhar, pengetahuan agama 1'gk.
Abdullah Arif tidak diragukan lagi. Sejak muda ia sudah aktif di
organisasi Pemuda Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA). Karena
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keulamaannya, ia juga masuk dalam jajaran pengurus Majlis Ulama
Indonesia (MUI) Aceh pada tahun 1969 ketika kepemimpinan MUI
Aceh diketuai oleh Tgk. H. Abdullah Ujong Rimba. Jika kita
membaca karya sastranya, baik yang berupa pantun maupun hikayat,
karyanya tersebut sarat dengan pesan-pesan akhlak

Sisi yang unik dari keulamaan Tgk. Abdullah Arif adalah
jalur yang ia gunakan dalam mendidik masyarakat tidaklah sama
dengan beberapa ulama Acch lainnya. Dengan kata lain, sebagian
besar ulama Aceh lainnya menyebarkan pengetahuan dan mendidik
masyarakat dengan cara mendirikan lembaga pendidikan atau dayah.
Tidak demikian halnya dengan Tgk. Abdullah Arif, keulamaannya
menonjol dalam menycbarkan  pengetahuan dan  mendidik
masyarakat melalui tulisan-tulisan, baik berupa buku ilmiyah dan
dalam bentuk pantun dan hikayat serta dalam bentuk artike! lepas di
berbagai media terbitan Banda Aceh, Medan, dan Jakarta. Walaupun
demikian, kepeduliannya terhadap dunia pendidikan amatlah tinggi.
Sebagai bukti akan kepeduliannya, ia pernah membangun sebuah
madrasah ibtidaiyah di kampung halamannya, di Langga. fa juga
aktif tercatat sebagai salah scorang dosen di Fakultas Dakwah IAIN

Ar-Raniry dan pernah menduduki posisi sebagai pembantu dekan di
fakultas ini

Melihat banyaknya buku-buku hikayat yang ditulis oleh Tgk.
Abdullah Arif, sepintas terlihat bahwa sosok sastrawannya lebih
"menonjol dari pada keulamaannya. Padahal kalau diteliti lebih
mendalam, justru keulamaannya yang lebih menonjol, dalam arti, ia
mampu menyampaikan pesan-pesan agama dalam bahasa yang
komunikatif dengan masyarakat Aceh, yaitu lewat bahasa sastra
berupa pantun. Dengan bahasa seperti ini, maka masyarakat akan
mudah mencerna dan menerima pesan-pesan agama Islam. Konon, ‘
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ada beberapa orang yang menghafal dengan baik bahasa pantun yang
ditulis oleh Tgk. Abdullah Arif.

Dalam masyarakat Aceh, syair menduduki posisi penting
sebagai bahasa pendidikan. Sebagian besar ulama terdahulu
menyampaikan pesan-pesan agama kepada muridnya, baik secara
lisan maupun tulisan, menggunakan bahasa syair. Hikayat “Prang
Sabi” karangan Tgk. Chik Pante Kulu, misalnya, mempunyai
pengaruh yang kuat di sanubari masyarakat Aceh sehingga bergerak
tanpa takut menghadapi penjajah Belanda. Nampaknya Tgk.
Abdullah Arif amat memahami kondisi sosial masyarakat Aceh
seperti ini, sehingga ia menggunakan bahasa syair sebagai media

pembelajaran masyarakat dan media penyampaian pesan-pesan
akhlak Islam.

Salah satu hikayatnya yang sarat dengan pesan-pesan agama
adalah hikayat yang berjudul “Hikayat Penganten Baro”. Dari
Jjudulnya terlihat bahwa hikayat ini berbicara tentang akhlak orang
yang akan dan baru memulai membina rumah tangga. Hikayat ini
berbicara tentang lima hal: (1) Mita Judo, (2), Masa meutunangan,
() Malam Mampleu, (4) Pinto bahgia, (5) Rumoh tangga.
Keberhasil Tgk. Abdullah Arif dalam bidang sastra ini tidak terlepas
dari peran bantuan yang diberikan oleh istrinya, Aminah A.A. yang
Jjuga dikenal sebagai seorang penyair Aceh.

Salah satu pantun nasehat yang ia tulis dalam buku Panton
Atjeh (Panton Ureung Tuha) adalah :

Mangat-mangat boh pisang abin
Bu leukat boh drien nyang leubeh rasa

Ketika kaya ingat keugasin
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Oh jan meusekin bek ro ie mata £

Demikian pula kecintaannya terhadap tanah Aceh dan Islam
demikian besar. la banyak mengarang hikayat yang berkaitan dengan
cinta terhadap masyarakat Aceh agar hidup rukun dan tidak
bersengketa. Tgk. Abdullah Arif amat sedih melihat peristiwa
cumbok dan pemberontakan DI/TII dimana rakyat yang menjadi
korban. Dalam salah satu syairnya ia menulis:

Ureung meularat rakyat ka phangphoe
Sabe keudroe-droe meuseunoh teuga
Deungon Belanda gohlom seuleuso
Deungon bangsa droe tapeudong da’wa.

Masyarakat yang ia dambakan adalah masyarakat yang
hidup dalam damai scjahtera dan saling bantu membantu dalam
kehidupan. Salah satu syairnya yang bercerita tentang ini adalah :

Ureung seumcubeut jeuep-jeuep meunasah
Ureung jak meudrah jeuep-jeuep ulama
Nyang jak harcukat dumpat pih mudah
Hase geulangkah ban saboh donya.

Tgk. Abdullah Arif kembali ke haribaan Allah pada tanggal
6 Januari 1970 dan meninggalkan seorang istri serta tujuh anak. la
dikebumikan di desa b.am Gut Aceh Besar. Sebagai seorang tokoh
masyarakat, acara pemakamannya dihadiri oleh Muspida Tingkat I,
Gubernur Aceh. Muvakir Walad, tokoh-tokoh masyarakat lainnya,

mahasiswa dan masyarakat umum.

#
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2. TGK. ABDULLAH UMAR (ABU LAM U)

Tgk. H. Abdullah Umar atau lebih sering dipanggil dengan
sebutan Abu Lam U adalah salah seorang dari ulama Aceh yang
hidup pada abad XX yang telah membina dan membimbing
masyarakat Aceh kepada ajaran Islam yang sesuai dengan Al-qur’an
dan Al-hadits. la adalah ulama yang pandai menggunakan bahasa
sastra dalam membimbing umat sehingga ia juga dikenal sebagai
ulama yang sastrawan. Kemampuannya menggunakan sastra dalam
setiap dakwah Islamnya merupakan sebuah daya pikat masyarakat
sehingga masyarakat Aceh amat menghormati dan mengaguminya.
Abu Lam U termasuk ke dalam kelompok ulama modemis yang
memadukan kurikulum pendidikan umum dengan kurikulum

pendidikan agama dalam lembaga pendidikan pesantren yang ia
dirikan.

Silsilah dan Pendidikan

Abu Lam U, yang nama aslinya sesuai dengan yang
diberikan oleh orang tuanya adalah Abdullah, lahir di dekade akhir
abad ke sembilan belas, yaitu pada tahun 1889 M bertepatan dengan
tahun 1305 H. Ayahnya bernama Tgk. Umar bin Auf adalah seorang
ulama besar Aceh, ahli figh dan hafidh (hafal) Al-qur’an, merupakan
salah seorang ulama terpandang pada masa Sultan Alaidin Mahmud
Syah memerintah kerajaan Aceh Darussalam. Tgk. Umar
mempunyai tiga orang istri, salah seorang dari ketiganya bernama
Nyak Sunteng. Dari wanita yang bernama Nyak Sunteng ini
Abdullah lahir dan kelak ketika dewasa lebih dikenal dengan nama
Abu Lam U.
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Tgk. Umar bin Auf adalah sosok ulama yang berhasil dalam
mendidik anak-anaknya sehingga seluruh anaknya juga bisa
mengikuti jejaknya sebagai ulama yang mumpuni. Selain Tgk.
Abdullah, anak Tgk. Umar bin Auf yang juga menjadi ulama besar
Aceh adalah Tgk. Hasballah Indrapuri, Tgk. Abdul Hamid yang
dikenal dengan lugab (sebutan) Tgk. Aneuk Batee, dan Tgk.
Muhammad Dahlan yang dikenal dengan laqab Tgk. Chik Diyah dan
kelak ia menetap di Malaysia dan meninggal disana.

Ketika masih kecil, Tgk. Abdullah bersama saudara-
saudarannya yang lain belajar membaca Al-qur’an dan menulis huruf
Arab dari ayahnya. Setelah mampu membaca Al-qur’an dengan baik
dan mengetahui dasar-dasar pengetahuan agama Islam, Tgk.
Abdullah kemudian belajar di lembaga pendidikan formal. la belajar
di sebuah pesantren yang ada di desa Piyeung, sebuah desa dekat
kampungnya, dari seorang ustad yang bernama Abdullah Al-Fakih..
Di pesantren ini ia belajar ilmu tafsir, mantiq, dan figh secara serius
dan mendalam. Berkat ketckunannya, ia muncul menjadi seorang
murid yang cerdas dan mampu menguasai pelajaran dengan baik.

Dari pesantren Piyeung kemudian Tgk. Abdullah -
melanjutkan pendidikannya di sebuah pesantren yang ada di
Lhokseumawe. Namun karcna perang Aceh semakin memuncak dan
penjajah Belanda bahyak mengejar dan membunuh para ulama, maka
Tgk. Abdullah bersama dengan gurunya mengungsikan diri ke
Malaysia. Ketika berada di Malaysia ia belajar agama dari seorang
guru disana yang bernama Tgk. Chik Di Balee. Dari guru ini ia

mendapatkan pengetahuan lanjutan dalam bidang ilmu Tauhid,
Tafsir, Hadits, Akhlak, dan Tarikh (Sejarah).

Ketika suasana di Aceh telah mulai aman, walaupun gejolak
perlawanan masih tetap ada, Tgk. Abdullah kembali ke kampung
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halamannya dan mengabdikan ilmunya di pesantren Piyeung. Namun
ketika ayahnya meninggal dunia pada tahun 1908, Tgk. Abdullah'-
kembali ke Lam U dan melanjutkan kepemimpinan di pesaﬂmf“
yang telah dibangun dan dibina oleh ayahnya. Sejak memimpih

pesantren ini kemudian Tgk. Abdullah lebih sering dipanggil dengan
nama Abu Lam U. Pada tahun 1924, ia bersama dengan istrinyt?
menuju ke tanah suci Mekkah untuk menunaikan ibadah haji sebagai
rukun Islam yang lima. Setelah menunaikan ibajah haji, ia tidak
segera kembali ke Aceh melainkan menetap disana untuk
memperdalam ilmu agama dari ulama-ulama yang ada di Mekkah.
Enam bulan ibadah belajar di Mekkah dan selanjutnya kembali ke

Aceh untuk mengajarkan ilmu kepada murid-muridnya di pesantren
yang ia pimpin.

Abu Lam U bukanlah sosok ulama yang hanya berkutat dari
kitab ke kitab dan hanya tinggal di lingkungan pesantren saja. la
adalah sosok ulama yang amat peduli terhadap kemajuan umat,
kesejahteraan masyarakat dan benci terhadap penindasan yang
diderita oleh masyarakat. Selain mengajar di pesantren, ia juga
memberikan pengajian rutin di mesjid yang diikuti oleh laki-laki dan
perempuan. Pengajian ini membahas persoalan amalan ibadah dan
masalah agama yang sering dilakukan oleh umat serta pembinaan
aqidah. Abu Lam U termasuk ke dalam kelompok ulama modemis, ;.
dalam arti, dalam menyampaikan pesan-pesan agama Islam, ia selalu
berpijak pada pondasi Al-qur’an dan Al-sunnah. Karenanya, ia amat
membenci perbuatan syirik dan bid’ah dan selalu mengajak umat
ber-Islam sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah. Ia
Jjuga melakukan pembaharuan sistem pendidikan pesantren dengan
memasukkan pelajaran umum ke dalam kurikulum pesantren.
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Di samping itu, ia juga aktif menjadi khatib shalat Jum’at di
mesjid-mesjid yang ada di sekitar kampungnya dan juga di mesjid
raya Baiturrahman. la juga sering diundang untuk mengisi pengajian
dan khatib Jum’at ke luar kota seperti ke Pidie, Bireun dan
Lhokseumawe. Karcna sikapnya yang tegas, jujur dalam
menyampaikan amanah, dan mampu berkomunikasi dalam bahasa
yang mudah dimengerti, maka masyarakat amat menyukai dakwah
dan pengajian yang diberikan olehnya. Abu Lam U bukan hanya
pandai berdakwah, namun ia juga tampil dalam membela kebenaran
dan turut serta bergerilya dalam perang melawan penjajah Belanda.

Dalam birokrasi pemerintahan, Abu Lam U sempat bekerja
sebagai Qadhi Teungku Panglima Polem Muhammad Daud, pegawai
kantor Penerangan Agama Daerah Istimewa Aceh, dan juga tim ahli
gubernur ketika Aly Hasjmy menjadi gubernur Aceh. Sementara itu
ia juga aktif di organisasi, seperti organisasi Persatuan Ulama
Seluruh Aceh (PUSA) dan juga organisasi politik yaitu Syarikat
Islam. Hal ini membuktikan bahwa ia adalah ulama yang bukan
hanya mengerti urusan kcagamaan tetapi juga memahami tentang
seluk beluk birokrasi pemerintahan.

Salah satu kelchihan Abu Lam U dalam berdakwah adalah
kemampuannya mengolah bahasa sastra sebagai media komunikasi
penyampaian pesan-pesan  Islam kepada masyarakat. la pandai
menggunakan sastra bukan saja secara lisan, tetapi ia juga mampu
mengekpresikannya sccara baik dalam bentuk tulisan. Dengan
kemampuannya ini. Abu l.am U tampil sebagai ulama yang amat
disenangi oleh masyarakat sehingga pengajian-pengajian yang ia isi
senantiasa diikuti oleh banyak anggota masyarakat.

Nampaknya Abu Lam U amat memahami karakteristik dan
budaya masyarakat Acch, yaitu masyarakat yang amat menyukai
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syair. Karenanya, ia menuangkan ide-ide dakwahnya kepada
masyarakat dalam bentuk karya tulis berupa syair. Satu diantara
beberapa karya sastra Abu Lam U adalah kitab Munjiatul Anam yang
ia tulis pada tahun 1939 dan diterbitkan oleh PT Pustaka Aceh Raya,
Kuta Raja. Kitab ini berisi berbagai hal yang menyangkut dengan
aqidah, figh, akhlak, dan beberapa hadits Rasul yang ditulis dalam
bahasa Aceh dan dengan bahasa syair (sajak). Di dalam kitab
tersebut, semua aspek di atas dibagi oleh Abu Lam U ke dalam
empat bab bahasan. Kitabnya ini menjadi kitab rujukan di pesantren
tempat ia mengajar dan juga menjadi kitab rujukan yang digunakan
oleh guru-guru agama lain dalam mengajarkan agama Islam.

Buku ini dipelajari secara bersama-sama dan silagukan juga
secara bersama-sama dalam bentuk “Meusifeut”. Meusifet biasanya
dipentaskan bersama-sama secara singkron sehingga merupakan
suatu kesenian yang mirip dengan seni tari karena ada gerakan
kepala dan badan secara teratur, dan juga seni suara karena suatu
yang muncul dalam keharmonisan nada tinggi dan rendah. Dengan
mempelajari isi buku secara meusifet, maka anak didik akan lebih
mudah memahaminya dan hirapkan setelah memahami akan muncul
keinginan untuk melaksanakan isi kitab tersebut.

Berikut ini akan dipaparkan beberapa kutipan sajak dengan
bahasa Aceh yang ditulis oleh Abu Lam U dalam kitabnya Munjiatul
Anam yang berkaitan dengan aqidah.

Makna Iman pateh Allah dengon Rasul

Peu neupegah beutapateh ngon taqabul

Ta ‘iktiket dalam hate bit-bit Allah

Nyang keu Tuhan yang si benar-benar disembah
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Makna Islam ta seuon dum titah Allah
Amar nahi dcungon titah Rasulullah
Makna ‘l'auhid ta peusidro Zat di Allah
Ta peusidroc bak sifeut ngon perbuatan

Berikut contoh syair yang berkaitan dengan hari kiamat
dalam kitab Munjiatul Anam:

Beuta pateh uroe giamat dudoe teuka

Nyan keu uroe keusucedahan haro hara
Buleun ngon uroe pi gerhana bintang meuhambo
Lenget meulingan bumo meuguncang meu hubor-
hubor

Suroh Tuhan Isralicl yueb sangkakala

Habeh mate bandum sare safan safa

Abu Lam U tidak hanya menulis syair yang berisikan
pelajaran agama dalam bahasa Aceh, ia juga menulis dalam bahasa
Indonesia. Syair-syair agama dengan bahasa Indonesia ia kumpulkan
dalam kitab yang bernama Mursyidul Anam. Berikut contoh-
contohnya.

Rukon Islam yang pertama
Mengucapkan kalimah dua
Sampai di hati membenarkannya

Supaya selamat berbahagia

Kedua sembahyang lima waktu
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Dalam sehari semalam tentu
Ketiga puasa menahan nafsu
Bagi yang mampu zakat harta
Naik Haji ke Baitullah
Syarat rukun di dalam fiqah
Siapa yang mampu kesanalah
Kembalilah memeriksa.
Syair-syair diatas banyak dihafal oleh murid-murid Abu Lam
U, baik yang berlajar di pesantren maupun yang mengikuti pengajian
beliau. Bila anggota masyarakat duduk-duduk berkumpul g;

meunasah menanti datangnya waktu shalat, adakalanya syair-syair
diatas meluncur dari mulut-mulut anggota masyarakat yang telap
menghafalnya.

Kehidupan manusia pasti akan menemui ajal dan gk
seorangpun dapat menghindarinya. Demikian pula halnya dengan
ulama Aceh ini, akhimya pada tanggal 4 Juli 1967, Abu Lam U

berpulang ke rahmatullah dalam usia tujuh pulvh sembilan tahun,
Hingga kini pesantrennya masih berlangsung kegiatan belajar

mengajar.

#
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3. TGK. H. ABUBAKAR BANGKIT e

Abubakar Bangkit adalah salah seorang tokoh masyarakat
Kabuapten Aceh Tengah. Beliau dikenal luas oleh masyarakat
kabupaten Aceh Tengah, karena perjalanan hidupnya yang selalu
mengabdikan diri dalam dunia pendidikan Islam dan sosial
kemasyarakatan. Kehidupan beliau sangat sederhana, berpenampilan
apa adanya, sangat tegas dalam berbicara, dan mempunyai pendirian
yang teguh. Selesai dari menimba ilmu pengetahuan di Perguruan
Al-Muslim di Bireun dan Normal Islam di Kuta Raja, beliau
langsung menjadi guru di berbagai sekolah dari MIN sampai PGA.
beliau pernah menjadi ketua DPRD Kabupaten Aceh Tengah dari
tahun 1957 sampai dengan tahun 1960.

Sisilah Keluarga dan Pendidikan

Abubakar Bangkit di lahirkan pada tanggal 5 Mei 1925, di
Matang Baloe Bireun. Ayah beliau bernama Bangkit sedang lbunya
adalah Halimah yang sama-sama berasal dari Matang Baloe.
Sebagaimana lazimnya di Aceh pendidikan Agama sangat kental
diajarkan oleh orang tuanya lansung. Sejak kecil bakatnya lebih
condong pada jalur pendidikan agama. Ayahnya mengetahui tentang
bakat anaknya tersebut, maka ketika Abubakar telah memasuki usia

-sekolah, ayahnya menyekolahkan Abubakar ke Al Muslim Cot
Meurak Kota Bireun pada tahun 1941 sampai tahun 1945. setelah
selesai di Al-Muslim Bircun, Abubakar kemudian melanjutkan
pendidikannya di Normal Islam di Banda Aceh dari tahun 1947
sampai tahun 1949.

Pada saat bersatatus sebagai pelajar, Abubakar juga
melibatkan diri dalam Kegiatan organisasi. Melalui aktifitas
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organisasi, ia mengasah kemampuannya untuk dapat memahami
kehidupan nyata masyarakat sehingga kelak ia tampil sebagai
seorang pemimpin yang sukses. Organisasi yang pernah ia aktif
didalamnya antara lain adalah Tentara Pelajar Islam (TPI). Tujuan
organisasi ini adalah untuk membantu masyarakat Aceh dalam
memperjuangkan kemerdekaan, sekaligus mengusir penjajahan.

Di organisasi ini ia berpangkat sersan Golongan A. Salah
satu kisah sukses perjuangannya bersama teman-teman lain dari
organisasi TPl ini adalah merebut senjata tentara Jepang di Barak
Tangse Bireun. 'Pada masa itu yang menjadi komandan TPI adalah
Hasan Ben yang berasal dari Matang Geulumpang dua sedangkan
wakil komandannya adalah Y. A. Kuby dari Blang Kejeren,
sementara Abubakar adalah sebangai anggota. Kesuksesan merebut
senjata Jepang memberikan motivasi lebih tinggi kepadanya untuk
terus berjuang mempertahankan kemerdekaan, khususnya setelah
tentara sekutu kembali mendarat di Indonesia.

Aktivitas Agama dan Sosial

Setelah menyelesaikan pendidikan, Abubakar pulang
kampung ke Aceh Tengah kemudian mengabdikan diriny, untuk
mengajar Ilmu tafsir dan Figh di berbagai jenjang pendidikan sepertj
di MIN, MTSN dan PGA yang ada di Kabupaten Aceh Tep gah dari
tahun 1952 sampai tahun 1984, disamping mengajar dj sekolah
beliau juga sering di undang untuk mengisi ceramah atay kegiatan
pengajian-pengajian keagamaan di berbagai Cabang dan Ranting
Muhammadiyah di Kabupaten Aceh Tengah, schingga beliau begitu
dekat dengan berbagai lapisan masyarakat.

Setiap beliau memberikan pengajaran dan pendidikan kepada
berbagai kalangan dalam masyarakat, Abubakar selalu menanamkan
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nilai-nilai Tauhid yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Ini beliau lakukan lantaran di dalam masyarakat banyak
ditemukan kejanggalan - kejanggalan dalam melaksanakan ubudiyah
kepada Allah. Seperti apa yang dilakukan oleh sebahagian
masyarakat Aceh tengah, misalnya melakukan kenduri potong
kerbau di kuburan Munyang Kute yang dianggap keramat. Abubakar
menjelaskan  kepada masyarakat bahwa perbuatan tersebut
bertentangan dengan ajaran agama Islam, karma tidak ada
tuntunannya dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Dengan  ditempa  oleh  berbagai aktivitasnya, luasnya
pergaulan, ditopang lagi dengan pendidikanya, Abubakar juga aktif
di Partai politik Masyumi sehingga beliau dipercayakan menjadi
Sekretaris Partai Masyumi dari tahun 1949 sampai dengan tahun
1953 kabupaten Acch Tcngah. Dari tahun 1953 sampai sekarang
masih menjabat sebagai ketua Partai Masyumi Kabupaten Aceh
Tengah. Sejak tahun 1957 sampai tahun 1960 Beliau dipercayakan
oleh Rakyat menjadi Ketua DPRD Kabupaten Aceh Tengah. Pada
tahun 1971 sampai tahun 1977 Beliau kembali terpilih menjadi
anggota DPRD Kabupaten Aceh Tengah. Aktif dipartai politik tidak
berarti dunia pendidikan beliau tinggalkan, Abubakar tetap aktif
menjadi seorang gury, tahun 1956 sampai tahun 1964 beliau
menjabat sebagai hepala SR1 di kota Takengon

Pada tahun 1960 sampai tahun 1964 Abubakar menjabat
sehagai ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Delung Tue Kota
takengon, di samping scbgai ketua Bahagian Pendidikan Pengajaran
Cabang Kota Takengon, sedang di Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Aceh Tengah Beliau menjabat sebagai Ketua Majelis
PKU Muhammadiyah. 'Yahun 1978 sampai tahun 1985 dipercayakan
kembali menjadi bendahara Kabupaten Aceh Tengah. Tahun 1978
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sampai tahun 1985 dipercayakan kembali menjadi bendahara
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Aceh Tengah. Sampai
sekarang Abubakar tetap aktif di organisai Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kabuapeten Aeh Tengah. Disamping itu, walaupun
umur Abubakar sudah mencapai 79 tahun dihitung sampai tahun
2004, akan tetapi semangat untuk mendidik generasi muda tetap
eksis, ini ditandai dengan di bukanya sebuah dayah Munyang Kute
tahun 2002 yang lalu. Di dayah tersebut di ajarkan tentang ilmu-ilmu
kelslaman seperti Agidah, Akhlaq, Tafsir Hadits, Ibadah praktis dan
sebagainya.

Sepanjang hidup beliau, telah mengemban tugas dengan
tekun, ikhlas untuk agama, masyarakat dan bangsa. Melalui
pendidikan dan dakwah yang disampaikan kepada masyarakay.
Kesetiaan Abubakar untuk membina, memimpin mengarahkan sertq
membina generasi penerusnya, masih nampak kuat dan Penuh,
bersemangat.  Tugas-tugas yang telah  digelutinya dalam
kehidupannya tidak menjanjikan kekayaan harta yang berlimpah atau
memperoleh kehormatan serta pujian dari masyarakat, Tetapj yang
dilaksanakan adalah penuh dengan keikhlasan tampa pamrih.

Di dalam mengasuh keluarga Abubakar bangkit, menjadi
contoh teladan bagi masyarakat, ini tidak berlebihan, karena beljay
disamping mengasuh anaknya kandungnya dua orang, juga
mengasuh anak-anak saudaranya yang kurang mampu untuk dididik
hingga dewasa bahkan sampai dinikahkan sebanyak 6 oran g,
barangkali beliau bertitik tolak dari surat Al-Maun untuk mengasuh
anak yatim dan fakir miskin. Dalam mendidik anak-anaknya juga
sangat disiplin, karena semasa muda Abubakar menimba ilmu
pengetahuan, betul-betul belajar tidak pernah berhenti. “saya
berhenti belajar kalau sudah tiba waktu Shalat dan kalau akan tidur .
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demikian ungkap Abubakar. Inilah yang barangkali diterapkan
kepada anak-anaknya schingga anak-anaknya banyak yang berhasil
dalam pendidikannya seperti Prof. DR. Alyasa’ yang menjabat
sebagai kepala Dinas Syariat Islam Provinsi Naggroe Aceh

Darussalam.

#

§

28



Biografi Ulama Aceh Abad XX

4. TGK. AHMAD DAUDY

Ahmad Daudy adalah salah seorang ulama Aceh yang
bergelar Doktor dan telah memberikan andil besar bagi kemajuan
pendidikan di Aceh. Beliau tidak saja dikenal oleh masyarakat Aceh,
tetapi ia juga dikenal baik oleh masyarakat Indonesia, khususnya
yang bergelut dalam bidang ilmu filsafat Islam. Bahkan Ahmad
Daudy juga dikenal oleh sebagian masyarakat negara Brunai
Darussalam karena ia permnah mengajar di Universitas Brunai
Darussalam.

Pendidikannya

Ahmad Daudy dilahirkan di Tangse Pidie pada tanggal 22
Desember 1930. Masa kecilnya ia lalui di kampung kelahirannya
dengan mendapatkan pengetahuan dasar tenta.ng agama Islam dar;
orang tuanya dan dari teungku setempat. Tradisi meudagan.g dalam
budaya masyarakat Aceh (merantau untuk  mencari ilmy)
mendorongnya untuk meninggalka.n .kampung halaman, Sebagiay,
besar perjalanan hidupnya ia lalui di rantau dalam dalam ry, gka
mencari ilmu pengetahuan. Langsa, Padang, \‘(Ogyakarta, Jakarta,
Bagdad (ibukota Irak), dan Kairo (ibukota Mesir) merupakan kota.
kota yang pernah ia singgahi dalam rangka menuntut jlmy, Dengan
perjalanan panjangnya ini, membawa Ahmad Daudy menjadj saty
dari sedikit ulama Aceh yang bergelar Doktor dan ulamjy yang
berkatagori intelektual.

Setelah memperoleh gelar sarjana muda dari Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) Jakarta pada tahun 19sg,
Ahmad Daudy berangkat ke Irak untuk mendaftarkan diri sebagai
mahasiswa Fakultas Adab pada Kulliyatul ‘Ulum Bagdad pada tahun
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1959. Namun baru setahun ia berada di negeri seribu satu malam ini,
Ahmad Daudy meninggalkan kota ini dan selanjutnya bertolak
menuju Kairo Mesir. Di negara ini, ia mendaflarkan diri sebagai
mahasiswa pada Fakultas Filsafat Darul Ulum Kairo. Berkat kerja
kerasnya dan didorong semangat pantang menyerah, pada tahun
1965 Ahmad Daudy berhasil meraih gelar akademis “Master of Art”
(MA) dari universitas tersebut. Judul thesis beliau adalah “Allah wa
al-insun fi Mazhab Ahmad Hamiduddin al-Kirami”.

Aktivitas Agama dan Sosial

Setelah menyelesaikan pendidikannya pada tingkat Strata
Dua (S2), Ahmad Daudy pulang ke Aceh untuk mengabdikan ilmu
yang telah ia peroleh selama di perantauan. Ia memilih Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry sebagai tempat
pengabdiannya. Lembaga Pendidikan Tinggi Islam ini telah berdiri
di Banda Aceh sejak tahun 1960 dengan dua buah fakultas yaitu
fakultas Syariah yang berdiri pada tahun 1960 dan fakultas Tarbiyah
yang mulai dibuka pada tahun 1962. Setelah [AIN Ar-Raniry
ditesmikan pada tahun 1963, lembaga pendidikan tinggi Islam ini
membuka sebuah fakultas lagi yaitu fakultas Ushuluddin. Ahmad
Daudy yang telah meraih gelar Master of Arts dalam bidang filsafat
Islam mengabdikan ilmunya di Fakultas Ushuluddin sebagai dosen.

Karirnya di perguruan tinggi Islam ini semakin baik. Pada
tahun 1969 hingga tahun 1972, ia menduduki jabatan sebagai
pembantu dekan di Fakultas Ushuluddin. Keberhasilannya
membangun fakultas ini mengantarkannya untuk menduduki posisi
yang lebih tinggi yaitu sebagai Rektor JAIN Ar-Raniry. Jabatan ini
diduddukinya dari tahun 1972 hingga 1976. Selama ini meduduki
posisi sebagai rektor, ia membangun dan memotivasi para dosen
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untuk terus menuntut ilmu ke jenjang yang lebih tinggi. Ia tidak sajg !
menganjurkan kepada teman dan bawahannya untuk terus belajar, '
tetapi anjuran itu juga ia laksanakan sendiri. |

“Tuntutlah ilmu dari sejak ayunan hingga ke liang lahat”,
demikian peribahasa Arab mengajarkan manusia untuk senantiasa
tidak berhenti mencari ilmu pengetahuan. Peribahasa ini memOtivasi
Ahmad Daudy untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang |
lebih tinggi. Setelah ia tidak lagi menduduki jabatan sebagai rektor,
ia selanjutnya melanjutkan pendidikan program Doktor di TAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dengan kecerdasan dan ketekunannya,
Program ini dapat ia selesaikan pada tahun 1982. Judul disertasinya

-adalah Allah dan Manusia menurut Konsep Pemikiran Nuruddin Ar.
Raniry. Selanjutnya Ahmad Daudy kembali ke IAIN dan di lembaga
Pendidikan ini ia dipercaya untuk memimpin sebuah Pprogram
Pendidikan pemantapan bagi dosen dan calon dosen, yaitu program
Studi Pura Ulama (SPU). Program ini merupakan cikal bakal ungyk
berdirinya program Pasca Sarjana di IAIN Ar-Raniry.

Selain berprofesi sebagai dosen tetap fii LA?IN ‘?‘"Rﬁni ,
Ahmad Daudy juga tercatat sebagai dosen di Universitas S)’iah
Kuala. Dj samping itu, ia merupakan para ketua dalam strukgy,,
Organisasi Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang kini telah berganti
Nama menjadi Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) dan Sempag
menjadi anggota DPR-GR Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Pada tahun 1987, ia diundang oleh Universijtas Brune;
Darussalam untuk menjadi dosen di perguruan tinggi itu. Hebatny,
lagi, unjversitas terbesar di Brunei Darussalam ini menganugerahkap,
gelar Guru Besar (Profesor) kepada Ahmad Daudy dalam bidang
Pemikiran Islam. Di negeri tetangga Indonesia ini ia mengabdikap
ilmunya selama sepuluh tahun. Pada tahun 1998, ia kembali pulang
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ke Banda Aceh dan bergabung kembali ke IAIN Ar-Raniry. Selain
mengajar [lmu Tasawuf kepada mahasiswa program Pasca Sarjana di
IAIN Ar-Raniry. bersama dengan Prof. Ibrahim Husein memimpin
Pusat Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Islam (P3KIl). Melalui
P3KI ini. Ahmad Daudy tetap berkiprah untuk memberikan sesuatu
yang berarti bagi umat.

Ahmad Daudy di kalangan akademisi dan peminat kajian
pemikiran Islam  dikenal sebagai sosok pemikir  yang
mengkonsentrasikan dirinya pada bidang kajian filsafat dan tasawuf.
Di tengah-tengah kesibukannya mengajar dan memimpin perguruan
tinggi, ia tetap meluangkan waktu mentranformasikan ilmunya
dengan cara menulis buku. la percaya bahwa jika ilmu hanya
disampaikan di ruang kelas, maka yang mendapatkan ilmunya hanya
mahasiswa-mahasiswa yang mengikuti kuliahnya. Sebaliknya,
melalui buku khalayak ramai juga akan dapat menerima pemikiran-

pemikirannya.

Di antara buku-buku filsafat dan tasawuf yang ia tulis
berjudul: Alluh dan Manusia dalam Konsepsi Syeikh Nuruddin Ar-
Raniry, diterbitkan olch Rajawali Press Jakarta, 1983. Segi-Segi
Pemikiran Falsafi dalam Islam, diterbitkan oleh Bulan Bintang
Jakarta, 1984, Kuliuh Filsafat Islam, diterbitkan oleh Bulan Bintang
Jakarta, 1986. Selain tiga judul di atas, masih banyak lagi buku-buku
dan makalah-makalah ilimiah yang telah ia hasilkan.

Sebagai seorang ulama yang intelektual, atau intelektual
yang ulama, Ahmad Daudy adalah seorang tokoh yang selalu gelisah
melihat kondisi masyarakat yang berada berada dalam kejumudan
dan wawasan pemikiran keagamaan yang sempit. Pendekatan
keagamaan yang ia anjurkan adalah agama jangan sekedar difahami
berdasarkan pendekatan figh semata, apalagi figh yang terikat’
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dengan mazhab-mazhab tertentu. Jika umat Islam ingin maju maka
agama harus difahami dan didekati oleh umat dari berbagai dimensi.

5. TGK. H. A. R. HASYIM

Tgk. H. A. R. Hasyim yang akrab di Panggil Aby AR
Sabang, merupakan salah seorang tokoh ulama Aceh. Sepanjang
hidupnya senantiasa ia abdikan dirinya untuk kepentingan umag,
bangsa, dan negara. Abu AR juga terkenal pada zamannya, sebagai
salah seorang pendakwah kenamaan, yang sangat gigih Menentang
berbagai bentuk penyimpangan dalam melaksanakan ajarap Agama
Islam seperti perbuatan Bid’ah, khurafat dan sebagainya. Beliau
termasuk salah seorang ulama reformis Aceh yang selalu akgjs dalam
kegiatan sosial dalam rangka membangun umat ke arah yang |ebih
baik.

Pada masa penjajahan Belanda dan Jepang Abu AR dan
kawan-kawan termasuk pejuang yang sangat gigih menantang
pemerintahan kolonial sehingga dianggap orang yang ekstrim. Ia
pernah dipenjara oleh Tentara Kolonial Jepang karena menentang
kebijakan-kebijakan kolonial Jepang, khususnya undang-undang
tentang administrasi dan urusan agama yang dianggap oleh Abu AR
tidak sesuai dengan nilai-nilai Agama Islam dan adat istiadat Aceh.
Beliau termasuk tokoh Aceh yang memfasilitasi berakhirnya
pemberontakan DI/TIIL. Pada tahun 1961 Abu AR pernah di utus oleh
Tgk. H. Muhammad Daud Beureueh untuk bertemu dengan Pangdam
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I Iskandar Muda yang dijabat oleh Kolonel M. Yasin dalam rang!;a
Pemulihan keamanan Aceh.

Silsilah Keluarga dan Pendidikan

Abu AR lahir di Teupin Raya Pidie pada tanggal 1 Januari
1922, beliau anak kedua dari empat orang bersaudara, Ayah beliau
bernama Tgk. Hasyim berasal dari kampung Dayah Tanoh, Teupin
Raya, kecamatan Geuleumpang Tiga Pidie. Nama Ibu beliau adalah
Nyak Bulkis berasal dari desa yang sama. Ketika masih hidup ayah
Abu AR beraktivitas sebagai pedagang, disamping itu juag
beraktivitas sebagai guru mengaji, karena Tgk. Hasyim adalah salah
seorang Qari terbaik pada masanya.

Semasa kecil, Abu AR dididik oleh orang tuanya langsung
dengan pendidikan Agama Islam. Tgk. Hasyim sanga disiplin dalam
mendidik anaknya, schingga kelak Abu AR menjadi salah seorang
tokoh masyarakat Acch.

Memasuki usia sekolah, Abu AR disekolahkan oleh kedua
orang tuanya ke pendidikan formal di sekolah Voloke School di
Teupin Raya dari tahun 1929 sampai tahun 1932. Kemudian Abu AR
melanjutkan pendidikannya di sekolah Vervorloke School Leung
Putu pada tahun 1933 sampai tahun 1935. Tahun 1936 sampai tahun
1939 Abu AR mengikuti pendidikan di Madrasah As Sa’adah Al
Adabiyah di Blang Paseh Sigli. Kemudian pada Tahun 1940 Beliau

 Masuk Sekolah Normal Islam Institute di Bireun.

Aktivitas Agama dan Sosial

Setelah menyelesaikan pendidikan tahun 1944 di Perguruan
Normal Islam Institute Bireun, Abu AR kemudian pulang ke
kampung halamannya di desa Dayah Tanoh Teupin Raya kecamatiii
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Geuleumpéné Tiga‘ Pidie, di kampung halamannya Abu AR
nieﬁgalidikan diriiya sebagai Dai, berdakwah untuk mengajak
masyamkat melaksankan ajaran agama Islam secara mumi
sebagalmana dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Beliau menyadan
cukup berat tantangan yang dihadapi dalam untuk mengajak
masyarakat menghilangkan Bid’ah, Khurafat ditengah-tengah
masyarakat, akan tetapi dengan kesabaran serta ketabahannya beliau
berhasil mengajak ummat kepada kebenaran. Disamping itu Abu AR
juga ’,memberikan semangat juang kepada masyarakat untuk
men€gakkan kemerdekaan Republik Indonesia.

Tahun 1945 Abu AR mempersunting seorang gadis yang
bernama Ummi Habibah Binti H. Amin yang juga berasal dari desa
Dayah Tanoh. Hasil perkawinannya, beliau dikaruniai Allah SWT
dua orang putera dan satu orang Puteri.

Pada tahun 1946 Abu AR dan keluarga pindah ke Banda
Aceh. Di Banda Aceh Abu AR diangkat sebagai Guru Agama Islam
di SMPN 1 Banda Aceh dari tahun 1946 sampai tahun 1949,
disamping beraktivitas sebagai guru beliau juga melaksanakan
aktivitas dakwahnya baik melalui pengajian-pengajian maupun
ceramah-ceramah umum. '

Dalam aktivitas sosial Keagamaan, Abu AR pada tahun
1949 serta beberapa ulama besar di Aceh, seperti Tgk. H. Ahmad
Hasbalah Indara Puri, Tgk. Di Lam U dan lain-lain melakukan
dakwah keliling keseluruh Aceh untuk membangkitkan semangat

jihad masyarakat Aceh melawan Agresi Belanda yang hendak
menjajah Indonesia kembali.

Tahun 1949 sampai tahun 1950 Abu AR tercatat sebagai
anggota Dewan Kutaraja. Kemudian pada tahun 1950 sampai tahun
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1951 Abu AR ditetapkan oleh pemerintah menjadi Anggota DPRD:
Aceh Pertama yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor : 8/Des/WKPM tahun 1949. Pada Tahun 1950 Abu AR
tercatat sebagai Sekretaris Umum Persatuan Ulama’ Seluruh Aceh
(PUSA). Pada tahun 1950 sampai tahun 1951 Abu AR juga tercatat
sebagai Anggota Dewan Pemerintsh Daerah (Badan Executive)
provinsi Aceh pertama. ‘

Pada Tahun 1951 sampai tahun 1953 Abu AR diangkat oleh
pemerintah menjadi wakil Kepala Kantor Jawatan Agama Provinsi
Aceh. Pada tahun 1953 Beliau diangkat dan dipindahkan ke
Kabupaten Pidie menjabat sebagai Kepala Jawatan Agama
Kabupaten Pidie. Pada Tahun 1971 Beliau dipindahkan ke Kota
Sabang dan diangkat menjadi Kepala Kantor Departemen Agama.
Tahun 1972 sampai tahun 1999 Abu AR dipercayakan sebagai Ketua
MUI Sabang. Tahun 1974 Abu AR diangkat oleh pemerintah sebagai
ketua Badan Penertiban larta Agama Daerah TK Il Kota Sabang.
Pada Tahun 1977 sampai tahun 1982 Abu AR diangakat sebagai
Anggota DPRD TK | Daerah Istimewa Aceh. Kemudian, pada tahun
1994 Abu AR diangkat scbagai ketua LAKA Kota Sabang.

#
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6. TGK. IBRAHIM HUSEIN

Ibrahim Husein adalah salah seorang ulama berwawasan

luas, berpikiran maju, dan mempunyai semangat yang gigih. la tidak
saja dikenal sebagai ulama dan intelektual, tetapi Ibrahim Husein
juga dikenal sebagai birokrat karena selama delapan tahun ia
menduduki jabatan sebagai Kepala Perwakilan Departemen Agama
Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Pendidikannya

Ibrahim Husein dilahirkan pada tanggal 15 Agustus 1925 di
kampung Asan, Kembang Tanjung Kabupaten Pidie. Ayahnya
bernama Teungku Muhammad Husein dan ibunya bernama Fatimah.
Dari kedua orang ini, Ibrahim Husein mendapatkan pondasi
pendidikan agama pertama kali dan mendapatkan semangat untuk
selalu  merasa haus terhadap ilmu pengetahuan. Setelah
menyelesaikan pendidikan dasar di kampung halamannya, pada
tahun 1940 Ibrahim Husein melanjutkan pendidikan pada Madrasah
al-Sa’adiah al-adabiyah di Blang Pase, Sigli. Madrasah ini didirikan
olech seorang ulama besar Aceh, Teungku Muhammad Daud
Beureueh. Dari madrasah ini, ia kemudian melanjutkan pendidikan
pada Norma Islam Institut di Bireun. Sekolah yang terakhir ini
adalah sebuah sekolah dengan kurikulum moderen yang didirikan
oleh Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA).

Pada tahun 1951, Ibrahim Husein meninggalkan Aceh dan
bertolak menuju Yogyakarta dengan sebuah tekad mencari ilmu
pengetahuan. Di kota ini, ia mendaftarkan diri sebagai mahasiswa
pada Perguruan Tinggi Agama Islam Negri (PTAIN). Pendidikan di
Perguruan Tinggi ini dapat ia selesaikan dengan baik. Setelah
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menyelesaikan pendidikan di PTAIN ini, pada tahun 1956, lbrahim
Husein berangkat ke Mesir untuk melanjutkan pendidikannya pada
tingkat pascasarjana. la mendaftarkan diri pada fakultas Tarbiyah
program Pascasarjana Universitas ‘Ainus Syam, Kairo. Dengan
kecerdasan dan ketckunannya, program pascasarjana ini dapat ia
selesaikan dengan baik sehingga pada penghujung tahun 1960
Ibrahim Husein kembali ke kampung halaman tercinta, Banda Aceh.
Dalam konteks mencari ilmu, ia juga sempat memperdalam ilmunya
di Department of Islamic Studies, McGill University, Canada pada
tahun 1972 hingga tahun 1974.

Aktivitas Agama dan Sosial

Sekembalinya dari Kairo pada tahun 1960, Ibrahim Husein
berkecimpung di dunia pendidikan, yaitu di 1AIN Ar-Raniry. Pada
tahun 1961 ia dipercaya untuk memimpin Sekolah Persiapan 1AIN,
pamun satu tahun kemudian, ia diminta untuk menduduki posisi
sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry. Jabatan ini
dipegangnya hingga talun 1972. Pada tahun 1974 ia berkecimpung
sebagai seorang birokrat dengan jabatan sebagai Kepala Kantor
Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa Acch. Jabatan ini
dipangkunya hingga tahun 1982 Walaupun demikian, ia tetap aktif
mengajar di IAIN Ar-Raniry dan menduduki posisi sebagai ketua
jurusan ilmu pendidikan pada Fakultas Tarbiyah.

Setelah tidak lagi menduduki posisi sebagai kepala kantor
Departemen Agama Provinsi Aceh, ia kembali ke kampus IAIN Ar-
Raniry. Karena kecerdasan dan keuletannya serta senantiasa
memiliki pemikiran memajukan dunia pendidikan, ia selanjutnya
dipercaya untuk memipin lembaga pendidikan tinggi ini dengan
jabatan sebagai Rektor IAIN Ar-Raniry untuk periode tahun 1982
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sampai tahpn 1987. Karena ia berhasil membangun IAIN Ar-Raniry,
baik dalgm bidang pisik maupun keilmuwan, ia dipercaya untuk
memimpjn JAIN Ar-Raniry untuk periode kedua, yaitu dari tahun
1987 hingga 1992. kefika memasuki masa purna bakti (pensiun), ia
mendapgtkan gelay tertinggi dalam dunia akademik, yaitu sebagal
Profesor (Cur;) Besar) dalam bidang pendidikan Islam.

Setelah pensnun sebagai pegawal negri, ia tetap aktif dalam
dunia pendidikan di IAIN Ar—Ramry Selain mengajar pada program
Pasca Sayjana, ia juga melakukan penelitian melalui lembaga
penelitia'q yang ia bangun ketika masih menduduki Rektor, yaitu
Pusat Pepglitian dan Pengkajian Kebudayaan Islam (P3KI). Bersama
dengan tim'ahli lainnya, diantaranya adalah Prof. Dr. Ahmad Daudy, .
lembaga ini aktif melakukan penelitian terhadap berbagai aspek yang
terkait dengan kebudayaan Islam yang dihasilkan oleh masyarakat
Aceh.

Sejak usia muda ia telah aktif di organisasi sosial
kemasyarakatan. Ketika sedang menuntut ilmu di Yogyakarta, ia
aktif di organisasi Pelajar Islam Indonesia (PII). Selain itu, ia juga
tercatat sebagai salah seorang anggota Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) Yogyakarta. Walaupun ia sibuk dengan berbagai jabatan yang
dipikulkan kcpadanya, dari sebagai kepala kantor departemen Agama
dan Rektor IAIN Ar-Raniry, ia juga aktif di organisasi Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Sebagai seorang intelektual, ia telah menghasilkan banyak
karya tulis, baik berupa buku maupun makalah ilmiah yang
ditulisnya untuk seminar. Hampir semua karya tulisnya berbicara
disekitar dunia pendidikan Islam. Diantara karya berupa buku yang
diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta adalah: Sejarah dan Filsafut
Pendidikan Islam, Kenakalan Kanak-Kanak, Metode Mengajar
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Agamid  untuk’ Sekolah Dasar, Hmi- waa Perkembangan Anak;
Perbuandingun Pendidikan: R N IR b

7. TGK. ' H: GHAZALE AMNA: -~

Kampunt, I’mm;_, sebuah kampung yang terletak dl
kecamatan - Labuhan: 1laji. merupakan. kampung. kelahiran . Ghazall
Amna;: Beliau:adalah:salal:seorang: ulama, Da'i dan Mubalhgh serta
salah seorang tokoh, masyarakat Aceh, sejak kecil telah, dididik oleh
kedua orang tuanya untuk belajar:.agama.. Apa._lagi, lingkunagn
tempat - tinggal: Ghazalii:amna:.sangat kental -menganut nilai-nilai
ajaran-Islamy-Bakat.. menjadi: seerang;: ,muballig:dan pemlmpln telah
‘nampak: pady -diri Cihitzali  Amna. Beliay .dari: kecil sangat rajin
membaca Al-Qurian dan melaksankan shalat: lima. -waktu sehari
semalam, dan Juga sangat, paluh kcpadg orang tuanya. Hal ini yang
membuat kedua orang, lu.mya bahat,na dan menyayanglnya Melihat
bal\at anal\nya term.but Ialu oran;, tua (‘hazain Amna menyekolahkan

anaknya sampai | ku Bulu! Imgy e

Lyiscrge,s B8 .
RER NSRS S T RS PTE

-Qlcllah Keluaroa dan: l’endldlkan IRy

(nhalall Amn.l |.1|||r dn Kampung Plsang Labuhan Haji-pada
xan&nl 17 Juli 1929, Ayait beliau bernama Nyakman sedang ibunya
bernama N)ak (nld\ N\.lkman dan’ Nyak Gllek berasal dari desa
yang sama, )anu desa plsang Nyakman merupakan tokoh
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masyarakat dan menjabat sebagai Kepala. Disamping itu ia juga
beraktifitas sebagai pedagang.

Setelah berumur lebih kurang delapan tahun, Ghazali Amna
disekolahkan oleh orang tuanya ke Vervolg Landbouwklass di
Labuhan Haji yaitu pendidikan umum setingkat sekolah dasar tahun
1937 sampai tahun 1942, disamping itu Ghazali Amna juga sekolah
Diniyah Isiam di Kuta Buloh Meukek, di sekolah Diniyah Islam
tersebut, Ghazali Amna juga mengajar di le Dingen lebih kurang 1
Kilo meter dari Kuta Buloh Meukek. Di Kecamatan Manggeng, yang
bersebelahan dengan kecamatan Labuhan Haji, Ghazali Amna juga
belajar di sekolah setingkat Aliyah di Kampung Teungoh salah
seorang gurunya adalah ustad Nur Hayyik. Setelah menyelesaikan
pendidikannya di Vervolg Landbouwklass di Labuhan Haji dan
Diniyah Islam di Kuta Buloh Meukek, dan Madrasah Aliyah di
kampong teungoh Kecamatan Manggeng, Ghazali Amna atas
dorongan dan restu orang tua dan sanak saudaranya, berangkat
‘melanjutkan pendidikan ke perguruan Kulliyatul Ulum (setingkat
Sekolah Menengah pada saat sekarang) di Padang Panjang pada
tahun 1946 sampai tahun 1948.

. Di sekolah tersebut beliau diajarkan Bahasa Arab, Nahwu
‘Saraf, Akhlaq, Tafsir, Hadits dan ilmu-ilmu keislaman lainnya,
beliau tidak canggung lagi dengan ilmu-ilmu tersebut, karena semasa -
beliau sekolah di Kampung Halamannya juga telah di ajarkan ilmu-
ilmu tersebut, bahkan juga diajarkan Bahasa Asing yaitu Bahasa
Inggeris. Setelah menyelesaikan pendidikannya di Kuliyatul Ulum
dengan prestasi yang memuaskan, Ghazali Amna merasa belum
cukup ilmu yang telah di timbanya. Dengan dorongan dan keinginan
yaog kuat untuk sukses pada masa depan, kemudian Ghazali Amna
melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi Darul Hikmah di
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Bukit Tinggi pada tahun 1950. Di perguruan tinggi ini, sambilan;.
kuliah Ghazali Amna juga menyempatkan diri untuk mengajar
disekolah Diniyah Islam di Kamang Bukit Tinggi. Ghazali Amna
Juga aktif dalam organisasi Mahasiswa Aceh di Sumatera Barat pada
waktu itu. sebagai Ketua Umum Pelajar mahasiswa Aceh. Bahkan
pada tahun 1953 Tgk. Daud Beureuh yang menjabat sebagai
Gubernur Aceh pada waktu itu, pernah berkunjung ke Padang
sekaligus bersilaturrahmi dengan Pelajar Mahasiswa Aceh di padang
Sumatera Barat. Selesai menimba ilmu pengetahuan di Sumatera
Barat pada tahun 1953, kemudian beliau Hijrah kembali kekampung
halamanya di Labuhan Haji Aceh Selatan.

Aktivitas Agama dan Sosial

Sekembalinya dari Sumatera Barat, Ghazali Amna disambut
gembira oleh orangtua, sanak saudara dan masyarakat kampung
Pisang. Kegembiraan ini lebih disebabkan karena Ghazali Amna
merupakan salah seorang putra kampung Pisang yang telah berhasil
menimba ilmu pengetahuan di Sumatera Barat. Di kampong
halamannya, Ghazali Amna menerjunkan diri ke lembaga pendidikan
dan diangkat sebagai guru di beberapa sekolah yang ada dikecamatan
Labuhan Haji. Di sekolah-sckolah tersebut, Ghazali Amna mengajar
ilmu-ilmu yang pernah in pelajari di bangku Kuliahnya semasa di
Sumatera Barat, seperti 13ahasa Arab, Nahwu Saraf, Akhlaq, Tafsir,
Hadits, Sejarah Islam dan scbagainya.

Selain menyampaikan ilmunya lewat lembaga pendidikan,
Ghazali Amna juga mentransformasikan ilmunya melalui mimbar,
atau dikenal sebapai muballigh. Sebagai seorang Muballigh
kemampuan berpidato, atau berceramah Ghazali Amna sangat
memukau dan menarik, karcna bahasa yang digunakan sangat sesuai
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dengan tingkat berpikir masyarakat awam. Bahasanya mudah
difahami, mudah dimengerti, dan sering diselingi dengan humor
yang bermanfaat sehingga mampu membangkitkan kesadaran ummat
Islam untuk melaksanakan Ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Yang lebih menarik, masyarakat tidak bosan-bosan
menerima siraman rohani yang disampaikan oleh Ghazali Amna.

Suatu waktu pernah beliau berceramah selama lebih dua jam.
Walaupun telah lama ia berbicara, para hadirin tetap berada di
tempat untuk mendengar ceramahnya. Bahkan ketika ia hendak
menutup ceramahnya, salah seorang dari para audien
mengancungkan jari seraya meminta ditambahi waktu yang panjang
lagi untuk Tgk. Ghazali Amna menyampaikan ceramahnya.

Aktivitas Ghazali Amna dalam bidang pendidikan dan
dakwah Islam tidak saja dilakukan di kampung Pisang Kecamatan
Labuhan Haji, akan tetapi beliau sering di undang oleh kecamatan-
kecamatan yang berdekatan dengan Kecamatan Labuhan Haiji,
seperti di kecamatan Manggeng, di kecamatan Blang Pidie, Susoh,
Kuala Batee, Kecamatan Meukek, Kecamatan Sawang dan
kecamatan lainnya. Ghazali Amna tidak kenal lelah, dengan
keikhlasan dan kemaun yang sangat kuat yang telah terpatri dalam
dirinya, untuk terus menerus mensyiarkan serta mendakwahkan nilai-
nilai ajaran Islam ketenga-tengah masyarakat. Aktivitas pendidikan
dan Dakwah Islam yang di laksanakan di kampung halamannya
berlangsung dari tahun 1953 sampai tahun 1960.

Pertengahan tahun 1960 Ghazali Amna dan keluarga
kemudian hijrah ke Banda Aceh dan menetap di JI. Pattimura No. 53
Blower, Banda Aceh. Di Banda Aceh, Ghazali Amna memulai usaha
dagang distributor dan Grosir Semen Padang dengan mendirikan PT.
Adi Setia Cooperation yang terlebih dahulu telah dirintis oleh
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pamannya dan CGihazali Amna langsung menjadi direktur PT tersebut.
Sambilan melakukan usaha perdagangan, Ghazali Amna juga aktif di
Organisasi Muhammadiyah Banda Aceh.

Dalam organisasi Muhammadiyah, Ghazali Amna terus
menerus berkecimpung melaksanakan aktivitas-aktivitas dakwah dan
pengajian-pengajian serta ccramah-ceramah umum baik yang bersifat
mingguan maupun bulanan. Beliau bersama-sama dengan pengurus
Muhammadiyah yang lainnya juga turut aktif turun ke Pimpinan
Cabang serta Ranting Muhammadiyah untuk melakukan aktivitas
organisasi sambil melakukan dakwabh Islam.

Pada tahun 1963, beliau dipercayakan sebagai Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Banda Aceh, disamping itu beliau
juga termasuk anggota Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah
Istimewa Aceh. Tahun 1965 sampai tahun 1968 di Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Aceh beliau dipercayakan scbagai
Bendahara. Pada perode 1968 sampai tahun 1971 Beliau kembali
terpilih sebagai wakil ketua. Periode 1971 sampai tahun 1974 Wakil
Ketua. Pada periode 1974 sampai tahun 1977 wakil Ketua. Periode
1978 sampai tahun 1981 wakil ketua. Periode 1985 sampai tahun
1990 Juga menjabat schagai wakil ketua. Pada tahun 1990 sampai
tahun 1995 sampai sekarang, beliau dipercaya sebagai penaschat di
Pimpinan Wilayah Muhaminadiyah Aceh.

Di luar organisasi Muhammadiyah, Ghazali Amana juga
aktif melaksanakan dakwah Islam, seperti pada tahun 1977 sampai
tahun 1982 beliau menjadi penceramah pada kapal NV. Cut Nyak
Dien membantu tugas Team Perjalanan Haji Indonesia dari Mekkah.
Di masjid Baiturrahmnan Banda Aceh, sebagai salah satu masjid
kebanggaan Masyarakat Acch, Ghazali Amna memberikan ceramah
umum dan mengisi pengajian Tafsir seminggu sekali. Pemngajian
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Tafsir tersebut berlangsung selama kurang lebih lima belas tahun,
begitu juga halnya di Mesjid Baiturrahim Ulee Lheu Ghazali Amna
Jjuga mengisi pengajian yang sama.

Di dalam melaksanakan dakwah Islam, dalam berbagai
kesempatan sering beliau ungkapkan landas